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ABSTRAK

Penelitian profil kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada konten
Biologi di SMA Negeri se-Kecamatan Ilir Timur I, Palembang bertujuan untuk
melihat profil peserta didik dalam menyelesaikan soal ujian nasional dengan
kategori HOTS. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Februari 2020. Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMA Negeri 5 Palembang dan
SMA Negeri 18 Palembang. Penentuan sampel menggunakan teknik simpel
random sampling. Instrumen pengumpulan data berupa soal tes tertulis pilihan
ganda yang diambil dari soal ujian nasional pada tahun 2008-2019 dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik pada konten Biologi di SMA Negeri se-Kecamatan Ilir Timur Il
Palembang masih dalam kategori kurang. Hal ini dibuktikan dari hasil rata-rata
yang diperoleh dari setiap topik yang digunakan dalam soal penelitian yaitu hanya
mencapai 3,38 (sel), 2,11 (jaringan tumbuhan), 2,24 (jaringan hewan), 2,30 (sistem
rangka), 3,20 (sistem peredaran darah), 3,29 (sistem pencernaan), 2,92 (sistem
pernapasan), 3,96 (sistem ekskresi), 3,27 (sistem koordinasi), 2,98 (sistem
reproduksi), dan 1,93 (sistem imun). Berdasarkan topik yang digunakan, sistem
ekskresi adalah topik yang paling tinggi nilainya yaitu 3,96 peserta didik yang dapat
menjawab soal dengan benar dan topik sistem imun adalah topik paling rendah
nilainya yaitu 1,93 peserta didik yang dapat menjawab soal dengan benar.

Kata kunci : Profil, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Konten Biologi, Ujian
Nasional
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ABSTRACT

The research of students' higher order thinking skills profile on Biology content in
state high schools in Ilir Timur Il, Palembang aims to see the profile of students in
completing national exam questions in the HOTS category. The method used in this
research is descriptive method with the type of qualitative research. This research
was conducted on February 2020. The research was carried out in SMA Negeri 5
Palembang and SMA Negeri 18 Palembang. Determination of the sample using
simple random sampling technique. Data collection instruments were written
multiple choice test questions taken from the 2008-2019 national exam questions
and interviews. The results showed that the students' higher order thinking skills
profile on Biology content in State High Schools in Ilir Timur Il Palembang District
was still in the inadequate category. This is evidenced from the average results
obtained from each topic used in the research problem which only reached 3.38
(cells), 2.11 (plant tissue), 2.24 (animal tissue), 2.30 (skeletal system), 3.20
(circulatory system), 3.29 (digestive system), 2.92 (respiratory system), 3.96
(excretion system), 3.27 (coordination system), 2.98 (reproductive system) and 1.93
(immune system). Based on the topic used, the excretion system is the topic with
the highest value of 3.96 students who can answer the questions correctly and the
topic of the immune system is the lowest value of 1.93 students who can answer the
questions correctly.

Keywords : Profile, Higher Order Thinking Skills, Biology Content, National Exam
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Adanya tantangan eksternal (globalisasi) yang mencakup lingkungan hidup,
kemajuan teknologi' industri kreatif, dan kemajuan pendidikan internasional
merupakan salah satu penyempurnaan mendasar pada kurikulum. Salah satu upaya
yang dilakukan, yaitu dengan cara penyempurnaan standar penilaian dengan
mengadaptasi secara bertahap model-model penilaian standar internasional, dimana
penilaian tersebut diharapkan dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking SkillsyHOTS) yang
dapat mendorong peserta didik untuk berpikir secara luas dan mendalam tentang
materi pelajaran. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 57 menyatakan bahwa evaluasi dilakukan dalam rangka
pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas
penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Evaluasi
dilakukan terhadap peserta didik, lembaga, dan program pendidikan pada jalur
formal dan nonformal untuk semua jenjang, satuan, dan jenis pendidikan.

Ujian nasional menjadi bagian dari instrumen penting sebagai pengukur
standar kompetensi kelulusan dari segi aspek kognitif. Sebagaimana dijelaskan
dalam peraturan pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 2005 bahwa ‘“Standar
kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan”. Ujian Nasional (UN) adalah sistem evaluasi atau
penilaian standar pendidikan dasar dan menengah secara nasional dengan
menetapkan standarisasi nasional pendidikan yang bertujuan sebagai pemetaan
masalah pendidikan dalam rangka menyusun kebijakan pendidikan nasional.
Kemampuan berpikir peserta didik secara ilmiah dianggap masih rendah dengan
dilihat dari hasil Programme for International Student Assessment (PISA). Dalam
hasil evaluasi PISA dalam dua periode, yaitu pada 2012, Indonesia berada di
peringkat 64 dari 65 negara dengan peringkat rata-rata skor 382 (OECD, 2014) dan
pada 2015, Indonesia berada di peringkat 63 dari 72 negara dengan peringkat rata-
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rata skor 403. (OECD, 2017). Jika dikaitkan dengan level PISA, maka skor peserta
didik Indonesia masih berada pada level 3 ke bawah. Sedangkan nilai evaluasi rata-
rata PISA adalah 500. Meskipun peningkatan skor Indonesia cukup signifikan,
namun secara umum hal tersebut masih di bawah rata-rata negara juga yang
mengikuti PISA.

Senada dengan hasil telaah butir soal yang telah dilakukan oleh Direktorat
Pembinaan SMA pada Pendampingan USBN tahun pelajaran 2018/2019 terhadap
26 mata pelajaran pada 136 SMA Rujukan yang tersebar di 34 Provinsi,
menunjukkan bahwa dari 1.779 butir soal yang dianalisis sebagian besar ada pada
level 1 dan level 2. Dari 136 SMA Rujukan, hanya 27 sekolah yang menyusun soal
HOTS sebanyak 20% dari seluruh soal USBN yang dibuat, 84 sekolah menyusun
soal HOTS di bawah 20%, dan 25 sekolah menyatakan tidak tahu apakah soal yang
disusun merupakan soal HOTS atau tidak. Hal itu tidak sesuai dengan tuntutan
penilaian Kurikulum 2013 yang lebih meningkatkan implementasi model-model
penilaian HOTS (Isbandiyah dan Sanusi, 2019).

Menurut Putra (2017) dengan hasil penelitiannya tentang Profil Soal Ujian
Nasional Biologi Tingkat SMA Tahun Ajaran 2014-2016 berdasarkan Perspektif
Higher Order Thinking Skills (HOTS), soal UN Biologi SMA yang termasuk dalam
kategori LOTS sejumlah 70,83% sedangkan yang tergolong HOTS sejumlah
29,16%. Hasil ujian nasional tingkat SMA dapat disimpulkan bahwa yang termasuk
dalam kategori HOTS masih rendah. Pernyataan tersebut juga didukung oleh
penjelasan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang akan tetap
mempertahankan keberadaan soal-soal dalam kategori kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Higher Order Thinking Skills/fHOTS) pada soal Ujian Nasional tahun 2019
(Sudjatmiko, 2019). Persentase soal ujian nasional kategori HOTS hanya 10% dari
jumlah soal. Adapun soal ujian nasional meliputi soal dengan kategori mudah,
sedang, agak sulit, dan sulit. Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan Totok
Suprayitno, Kepala Balitbang Kemendikbud yang menyatakan bahwa “Tidak ada
perubahan distribusi tingkat kesukaran soal dari tahun sebelumnya. Komposisi soal
berdasarkan level kognitifnya, 10% - 15% untuk penalaran, 50% - 60% untuk
aplikasi, serta 25% - 30% untuk pengetahuan dan pemahaman” (Maulipaksi, 2019).
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Melihat jumlah soal yang tergolong HOTS hanya 10% pada setiap tahunnya,
peneliti mengambil soal ujian nasional dari tahun 2008-2019 dengan mengambil
soal yang tergolong HOTS. Namun di tahun mendatang, soal ujian nasional baru
akan didominasi dengan soal-soal level HOTS (Imilda, 2019).

Peserta didik yang mampu menelaah suatu permasalahan dan mampu
menggunakan pengetahuannya ke dalam situasi baru dapat dikatakan bahwa peserta
didik tersebut mampu menyelesaikan suatu masalah. Kemampuan ini dikenal
sebagai Higher Order Thinking Skills (HOTS). Higher Order Thinking Skills
(HOTS) merupakan kemampuan untuk menghubungkan, memanipulasi, dan
mengubah pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki secara kritis dan
kreatif dalam menentukan keputusan untuk menyelesaikan masalah pada situasi
baru. Penerapan HOTS sangat penting dalam kurikulum 2013 di sekolah karena
melalui HOTS peserta didik akan dapat membedakan ide atau gagasan secara jelas,
berargumen dengan baik, mampu memecahkan masalah, mampu
mengkonstruksikan penjelasan, mampu berhipotesis dan memahami hal-hal
kompleks menjadi lebih jelas, dimana kemampuan ini jelas memperlihatkan
bagaimana peserta didik bernalar (Dinni, 2018). Namun pernyataan tersebut
berbanding terbalik dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
pendidik di SMA Negeri 5 Palembang dan SMA Negeri 18 Palembang, yang pada
kenyataannya tidak semua guru dapat menerapkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) kepada peserta didik baik dalam pembelajaran maupun melalui soal,
sedangkan di dalam kurikulum 2013 menuntut untuk mengimplementasikan
kemampuan tersebut. Menurut Nabilah (2019) kurikulum 2013 bertujuan untuk
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia.

Dasar pemilihan SMA Negeri dalam penelitian ini karena SMA Negeri
sudah termasuk dalam standarisasi nasional langsung di bawah naungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia sehingga lebih dapat

terealisasikan baik aturan sekolah, pembuatan soal sampai dengan ujian nasional.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi di SMA Negeri di Kecamatan
Ilir Timur Il Palembang, diperoleh informasi bahwa sekolah tersebut belum pernah
melakukan penelitian mengenai profil kemampuan berpikir tingkat tinggi, oleh
sebab itu penelitian dilaksanakan di kecamatan Ilir Timur Il Palembang. Penelitian
ini juga didukung oleh peserta didik yang terbiasa dengan pertanyaan-pertanyaan
dengan keterampilan berpikir tingkat rendah yang dibuat oleh guru, sehingga akan
menimbulkan kesulitan bagi peserta didik dalam menghadapi pertanyaan-
pertanyaan dengan tingkat berpikir yang lebih tinggi. Hal ini diakibatkan kurangnya
pemahaman pendidik mengenai kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
seharusnya diterapkan sebagaimana mestinya. Rendahnya keterampilan berpikir
tingkat tinggi akan berdampak buruk untuk pendidikan di kemudian hari.

Pada penelitian ini diambil materi kelas XI semester ganjil dan genap
dikarenakan soal pada ujian nasional didominasi materi kelas XI, terdiri atas 15 soal
dari jJumlah soal merupakan soal kelas XI, sedangkan untuk kelas X berjumlah 12
soal dan kelas XII berjumlah 13 soal (Darwono, 2017). Adapun sasaran
penelitiannya adalah peserta didik kelas XII yang memiliki masa belajar yang
sedikit dan sekolah lebih memfokuskan dalam persiapan ujian nasional (UN)
mendatang. Soal dalam penelitian ini diharapkan bisa menjadi gambaran sekaligus
latihan untuk peserta didik dalam menghadapi ujian nasional 2020 yang akan
didominasi oleh soal-soal HOTS (Imilda, 2019). Berdasarkan informasi yang
diperoleh, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Profil
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik pada Konten Biologi di SMA

Negeri se-Kecamatan Ilir Timur II, Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana profil
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik pada konten Biologi di
SMA Negeri se-Kecamatan Ilir Timur I, Palembang?
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1.3 Batasan Masalah
Sehubungan dengan luasnya ruang lingkup penelitian, maka batasan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XII IPA SMA Negeri di
Kecamatan Ilir Timur Il Palembang.

2. Soal HOTS yang digunakan untuk melihat keterampilan peserta didik adalah
semua materi kelas XI IPA yang terdapat dalam soal-soal ujian nasional tahun
2008-2019.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Profil kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik pada konten Biologi di SMA Negeri

se-Kecamatan Ilir Timur II, Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi peserta didik, untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik dalam menyelesaikan soal ujian nasional konten biologi level
HOTS.

2. Bagi guru, untuk memberikan informasi tentang kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan soal ujian nasional konten biologi level HOTS dan
sebagai motivasi dalam pengembangan pembelajaran.

3. Bagi peneliti, untuk memberikan sumbangsih kepada sekolah bahwa soal ujian
nasional level HOTS dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi

peserta didik.
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